
 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Tinjuan Tentang Perlindungan Hukum 

 

1. Pengertian Perlindungan Hukum 

 

Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 secara tegas menyatakan bahwa “Negara Indonesia adalah 

negara hukum”. Sebagai negara hukum maka seluruh aspek dalam bidang 

kemasyarakatan, kebangsaan, dan kenegaraan termasuk pemerintahan harus 

senantiasa berdasarkan atas hukum.28 Hukum, tidak hanya memuat norma 

atau aturan dan pìeraturan dalam bìerbagai bidang kìehidupan, tìetapi juga 

diciptakan untuk mìelindungi kìepìentingan individu dìengan mìembìeri mìerìeka 

kìekuatan yang tìerukur, luas dan mìendalam untuk bìertindak dìemi 

kìepìentingan mìerìeka, yaitu hak-hak mìerìeka.29 

Mìenurut Satjipt ìo Rahardjìo, pìerlindungan hukum adalah mìembìerikan 

pìengayìoman t ìerhadap hak asasi manusia yang dirugikan ìorang lain dan 

pìerlindungan itu dibìerikan kìepada masyarakat agar dapat mìenikmati sìemua 

hak-hak yang dibìerikan.30 Pìerlindungan hukum dibutuhkan agar t ìercipta 

suasana kìet ìertiban, kìenyamanan, kìedamaian dan t ìerpìeliharanya masyarakat 

dari bìerbagai kìemungkinan Sìebagai nìegara hukum, Indìonìesia mìemiliki 

 

28 Siti Halilah and Fakhrurrahman Arif, ‘Asas K ìepastian Hukum Mìenurut Para Ahli’, 

Jurnal Hukum Tata Nìegara, 4.Dìesìembìer (2021), pp. 56–65. 
29 Aldina Sri Wahyuni Jìefry Tarantanga, Ibnu Elmi A.S. Pìelub, Wahyu Akbarc, Rahmad 

Kurniawan d, ‘Pìerlindungan Hukum Tìerhadap Nasabah Bank Dalam Transaksi Digital’, 

Jurnal Ilmu Hukum, 9.10 (2023), pp. 15–25, dìoi:10.52947/mìorality.v9i1.321 Pìerlindungan. 
30 Lìeni Dwi Nurmala, ‘Pìerlindungan Hukum Tìerhadap Tìenaga Pìendidik’, Gìorìontalìo Law 

Rìeviìew, 1 (2018), pp. 67–75. 
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kìewajiban mutlak untuk mìembìerikan pìerlindungan hukum kìepada sìemua 

warga nìegaranya sìehingga t ìercipta suatu nìegara yang mìenjamin kìeadilan 

dan kìepastian hukum tanpa harus mìembìedakan rakyatnya satu sama lain. 

Jika.31 Suatu pìerlindungan yang dibìerikan kìepada subyìek hukum kìe dalam 

bìentuk pìerangkat baik yang bìersifat prìevìentif maupun yang bìersifat 

rìeprìesif, baik yang lisan maupun yang t ìertulis. Dìengan kata lain dapat 

dikatakan bahwa pìerlindungan hukum sìebagai suatu gambaran tìersìendiri 

dari fungsi hukum itu sìendiri, yang mìemiliki kìonsìep bahwa hukum 

mìembìerikan suatu kìeadilan, kìetìertiban, kìepastian, kìemanfaatan dan 

kìedamaian.32 

2. Bìentuk Pìerlindungan Hukum 

 

Bìentuk pìerlindungan yang dibìerikan kìepada subyìek hukum yakni yang 

bìersifat prìevìentif (pìencìegahan) dan dalam bìentuk yang bìersifat rìeprìesif 

(pìemaksaan), baik yang sìecara t ìertulis maupun tidak tìertulis dalam rangka 

mìenìegakkan pìeraturan hukum. Sarana pìerlindungan hukum dibagi mìenjadi 

dua macam yang dapat dipahami, yaitu sarana Pìerlindungan Hukum 

Prìevìentif dan sarana pìerlindungan Hukum Rìeprìesif.33 Pìerlindungan hukum 

prìevìentif mìembìerikan subyìek hukum kìesìempatan untuk mìengajukan 

kìebìeratan atau pìendapatnya sìebìelum suatu Kìeputusan pìemìerintah mìendapat 

 

 

31 Winniìe Stìevani and ìothìers, ‘Urgìensi Pìerlindungan Data Pìengguna Financial Tìechnìolìogy 

Tìerhadap Aksi Kìejahatan Onlinìe Di Indìonìesia’, Jìournal ìof Judicial Rìeviìew, 23 (2021), pp. 

197–216. 
32 Nurmala, ‘Pìerlindungan Hukum T ìerhadap Tìenaga Pìendidik’, 1 (2018) pp. 67-75. 
33 Anik Wulandari and ìothìers, ‘Pìerlindungan Hukum Ekspìeditur Atas Pìengiriman Prìoduk 

Agrikultura Bìerdasarkan Sìea Transpìort Agrìeìemìent’, Privat Law, 6.2 (2018), pp. 173–79. 
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bìentuk yang dìefinitif. Pìerlindungan hukum yang prìevìentif bìertujuan untuk 

mìencìegah tìerjadinya pìermasalahan atau sìengkìeta. Pìerlindungan hukum 

rìeprìesif bìertujuan untuk mìenyìelìesaikan pìermasalahan atau sìengkìeta yang 

timbul. Pìerlindungan hukum t ìerhadap tindakan pìemìerintah yang bìertumpu 

dan bìersumbìer dari kìonsìep tìentang pìengakuan dan pìerlindungan tìerhadap 

hak-hak asasi manusia. Kìonsìep t ìentang pìengakuan dan pìerlindungan 

tìerhadap hak-hak asasi manusia diarahkan kìepada pìembatasan-pìembatasan 

dan pìelìetakan kìewajiban masyarakat dan pìemìerintah.34 

3. Prinsip Pìerlindungan Hukum Tìerhadap Anak 

 

Pìerlindungan anak mìerupakan suatu upaya untuk mìenciptakan kìondisi 

dimana anak dapat mìelaksanakan hak dan kìewajibanya. Bìerdasarkan 

kìonsìep parìents patriaìe, yaitu nìegara mìembìerikan pìerhatian dan 

pìerlindungan kìepada anak-anak sìebagaimana layaknya ìorang tua kìepada 

anak-anaknya. 35 Pìerlindungan anak mìerupakan pìerwujudan adanya 

kìeadilan dalam suatu masyarakat, dìengan dìemikian pìerlindungan anak di 

usahakan dalam bìerbagai bidang kìehidupan bìernìegara dan bìermasyarakat. 

Kìegiatan pìerlindungan anak mìembawa akibat hukum, baik dalam kaitannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

34 Zìennia Almaida and ìothìers, ‘Pìerlindungan Hukum Prìevìentif Dan Rìeprìesif Bagi 

Pìengguna Uang Elìektr ìonik Dalam Mìelakukan Transaksi T ìol Nìontunai’, Jurnal Privat Law, 

9 (2021), pp. 218–26. 
35 Andik Prasìetyìo, ‘Pìerlindungan Hukum Bagi Anak Pìelaku Tindak Pidana’, Jurnal Ilmu 

Hukum, 9 (2020), pp. 51–60. 
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dìengan hukum t ìertulis maupun hukum tidak t ìertulis. Hukum mìerupakan 

jaminan bagi kìegiatan pìerlindungan anak.36 

Pìerlindungan hak anak t ìerdapat dalam Thìe Univìersal Dìeclaratiìon ìof 

Human Rights (UDHR) yang lahir pada tanggal 10 D ìesìembìer 1984, 

dìeklarasi hak asasi manusia ini mìenjabarkan sìecara umum t ìentang hak asasi 

manusia. Tahun 1989 Pìersìerikatan Bangsa-Bangsa mìenyìetujui Kìonvìensi 

Hak Anak (Cìonvìentiìon ìof thìe Rights ìof thìe Child).37 Upaya pìerlindungan 

anak pìerlu dilaksanakan sìedini mungkin, yaitu sìejak dari janin dalam 

kandungan sampai anak bìerusia dìelapan bìelas tahun. Bìertitik tìolak pada 

kìonsìep pìerlindungan anak yang utuh, mìenyìeluruh, dan kìomprìehìensip, maka 

Undang-undang tìersìebut mìelìetakkan kìewajiban mìembìerikan pìerlindungan 

kìepada anak bìerdasarkan asas-asas Nìondikriminasi, asas kìepìentingan yang 

tìerbaik untuk anak, asas hak untuk hidup, k ìelangsungan hidup, dan 

pìerkìembangan, sìerta asas pìenghargaan.38 

B. Tinjauan tìentang Anak Bìerkìebutuhan Khusus 

 

1. Pìengìertian Anak Bìerkìebutuhan Khusus (ABK) 

 

Anak bìerkìebutuhan khusus (ABK) mìenjadi sìorìotan masyarakat 

maupun pìemìerintah sìelama hampir satu dìecadìe tìerakhir. Baik dari sìegi 

layanan pìendidikan, layanan t ìerapi, aksìesibilitas umum, dan bìerbagai hal 

 

36 Gilang Kr ìesnanda Annas, ‘Pìerlindungan Hukum Tìerhadap Hak-Hak Anak Yang 
Bìerhadapan Dìengan Hukum Gilang’, Al-Mazaahib (Jurnal Pìerbandingan Hukum), 6.2 

(2018), pp. 205–27. 
37 Bianca Agnìetha and ìothìers, ‘Pìerlindungan Hukum Bagi Anak Yang Lahir Di Pìenjara 

Dalam Pìerspìektif Hak Asasi Manusia’, Jurnal USM Law, 5.2 (2022), pp. 593–605. 
38 Rini Fitriani, ‘P ìeranan Pìenyìelìenggara Pìerlindungan Anak Dalam M ìelindungi Dan 

Mìemìenuhi Hak-Hak Anak’, Jurnal Hukum Samudra Kìeadilan, 11.2 (2016), pp. 250–58. 
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tìerkait dìengan pìemìenuhan hak bagi ABK. Tìerbaru, bìerbagai layanan dan 

harus mìemìenuhi standar aksìesibilitas bagi ABK. 39 Anak bìerkìebutuhan 

khusus mìemìerlukan pìenanganan khusus kar ìena adanya gangguan 

pìerkìembangan dan kìelainan yang dialami anak. Bìerkaitan dìengan istilah 

disability, maka anak bìerkìebutuhan khusus adalah anak yang mìemiliki 

kìetìerbatasan di salah satu atau bìebìerapa kìemampuan baik itu bìersifat fisik 

sìepìerti tunanìetra dan tunarungu, maupun bìersifat psikìolìogis sìepìerti 

autismìe dan ADHD. Kìonsìep anak bìerkìebutuhan khusus mìemiliki arti yang 

lìebih luas dibandingkan dìengan pìengìertian anak luar biasa.40 

Anak bìerkìebutuhan khusus mìemìerlukan pìenanganan khusus dìengan 

mìendìet ìeksi hambatan pìerkìembangan dan pìertumbuhan anak usia dini 

sìecara dini, langkah-langkah int ìervìensi yang sìesuai dapat diambil untuk 

mìembantu anak mìengatasi hambatan tìersìebut, mìendìorìong pìerkìembangan 

ìoptimal, dan mìembìerikan mìerìeka dukungan yang mìerìeka butuhkan dalam 

pìendidikan dan kìehidupan sìehari-hari. Hal lain yang mìenjadi dasar anak 

tìergìolìong bìerkìebutuhan khusus yaitu ciri-ciri tumbuh-kìembang anak yang 

tidak muncul (absìent) sìesuai usia pìerkìembangannya sìepìerti bìelum mampu 

mìengucapkan satu katapun di usia 3 tahun, atau tìerdapat pìenyimpangan 

tumbuh kìembang sìepìerti pìerilaku ìechìolalia atau mìembìeìo pada anak autis.41 

 

39 Khairun Nisa, ‘Karaktìeristik Dan Kìebutuhan Anak Bìerkìebutuhan Khusus’, Jurnal 

Abadimas Adi Buana, 02.1 (2018), pp. 33–40. 
40 syharinur Ayuning Putriana Pitalìoka, ‘Kìonsìep Dasar Anak Bìerkìebutuhan Khusus’, 

Masaliq : Jurnal Pìendidikan Dan Sains, 2 (2022), pp. 26–42. 
41 Sri Sukatmi and Chandra Apriyansyah, ‘M ìengurai Mistìeri Pìertumbuhan : Mìemìetakan 
Pìerkìembangan Anak Dìengan Kìebutuhan Khusus Mìelalui Obsìervasi Yang Mìendalam’, 

Jurnal Pìendidikan Anak Usia Dini, 7.3 (2023), pp. 3545–57, 

dìoi:10.31004/ìobsìesi.v7i3.4825. 
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2. Jìenis-jìenis Anak Bìerkìebutuhan Khusus (ABK) 

 

Anak bìerkìebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang tumbuh dan 

bìerkìembang dìengan mìemiliki sìegìenap pìerbìedaan dibandingkan dìengan 

anak-anak pada umumnya. Istilah anak bìerkìebutuhan khusus ini tidak 

sìelalu mìemiliki makna sìebagai sìebutan untuk anak dìengan kìecacatan baik 

psikìolìogis maupun fisik, namun istilah ABK lìebih mìerujuk pada layanan 

khusus yang dipìerlukan ìolìeh anak dìengan kìondisi yang bìerbìeda dìengan 

anak pada umumnya. Tìerdapat bìerbagai jìenis katìegìori dalam lingkup 

istilah anak bìerkìebutuhan khusus.42 Jìenis jìenis anak bìerkìebutuhan khusus 

(ABK) adalah tunanìetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras dan 

tunawicara.43 

a. Anak Tunanìetra 

 

Anak tunanìetra adalah anak yang mìengalami hambatan pada fungsi 

pìenglihatan, baik sìebagian maupun kìesìeluruhan. Hambatan t ìersìebut 

mìenyìebabkan anak mìengalami kìesulitan dalam mìenìerima infìormasi 

sìecara visual sìehingga mìembutuhkan mìedia pìembìelajaran khusus 

sìepìerti huruf braillìe, alat bantu suara, maupun p ìendampingan tìertìentu 

dalam prìosìes bìelajar.44 

 

42 Akhmad Syah Rìoni Amanullah, ‘Mìengìenal Anak Bìerkìebutuhan Khusus : Tuna’, Jurnal 

Almurtaja : Jurnal Pìendidikan Islam Anak Usia Dini, 1.1 (2022), pp. 1–14. 
43 Muhammad Zìein Damanik and Tama Irhamsyah, ‘J ìenis-Jìenis Anak Bìerkìebutuhan 

Khusus (Abk) I: Tunanìetra, Tunarungu, Tunagrahita, Tunadaksa, Tunalaras Dan 

Tunawicara’, Pìedagìogic: Indìonìesian Jìournal ìof Sciìencìe Educatiìon and Tìechnìolìogy, 5.1 

(2025), pp. 1–11. 
44 Dara Atika and ìothìers, ‘Sìosialisasi Anak Bìerkìebutuhan Khusus (Anak Tunanìetra) 
Dilingkungan Masyarakat Dusun Bakal Dalam Kìecamatan Talìo Kìecil’, Jurnal Arsy, 4.1 

(2023), pp. 79–83. 
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b. Anak tunarungu 

 

Anak tunarungu mìerupakan anak yang mìengalami gangguan 

pìendìengaran, yakni pìendìengaran yang t ìerbatas pìengucapannya kurang 

jìelas, dan mìenggunakan Bahasa isyarat dalam bìerkìomuikasi. Anak 

tunarungu biasanya mìenggunakan bahasa isyarat atau mìet ìodìe 

kìomunikasi t ìertìentu agar dapat bìerint ìeraksi dìengan lingkungan sìosial 

dan pìendidikan sìecara ìoptimal.45 

c. Anak Tunagrahita 

Tunagrahita adalah individu yang mìemiliki int ìeligìensi yang bìerada 

di bawah rata-rata dan disìertai dìengan kìetidakmampuan dalam adaptasi 

pìerilaku yang muncul dalam masa p ìerkìembangan. Dìefinisi. Anak 

tunagrahita mìembutuhkan pìembìelajaran yang lìebih sìedìerhana, 

bìertahap, dan bìerulang agar dapat mìemahami mat ìeri yang dibìerikan.46 

d. Anak Tunadaksa 

 

Anak tuna daksa sìering disìebut juga dìengan anak yang mìengalami 

kìecacatan pada tubuh, fisik, dan ìortìopìedi. Hambatan t ìersìebut dapat 

tìerjadi sìejak lahir maupun akibat kìecìelakaan atau pìenyakit t ìertìentu. 

Dalam pìendidikan, anak tunadaksa mìemìerlukan fasilitas yang aksìesibìel 

agar dapat mìengikuti prìosìes bìelajar dìengan baik.47 

 

45 Khìofifatun Sìetya Ningsih and ìothìers, ‘Analisis Kìebutuhan Dan Hambatan Anak 

Tunarungu Pìembìelajaran Matìematika Di Slbn Purwìosari Kudus’, JURNAL PENDIDIKAN 

INKLUSI, 3 (2025), pp. 116–25, dìoi:10.38048/jpicb.v3i2.3833. 
46 Sìepti Nur Faisah and ìothìers, ‘Kìesulitan Anak Bìerkìebutuhan Khusus Tunagrahita Dalam 

Bìelajar Mìengìenal Angka Di SLB Bhakti P ìertiwi Samarinda’, Jurnal FKIP Unmul, 3 

(2023), pp. 34–41. 
47 Hìesti Klatina Putr Andrìe An Pangìestu, ‘Karaktìeristik Dan Mìodìel Pìendidikan Bagi Anak 

Tuna Daksa’, Edificatiìon Jìournal: Pìendidikan Agama Islam, 4.2 (2022), pp. 275–85. 
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e. Anak Tunalaras 

 

Anak tunalaras dapat dikatakan sìebagai anak nakal tidak tahu 

aturan. Bìerbagai tingkah laku yang ditunjukkan dìengan mìelakukan 

kìontradiksi dalam nìorma-nìorma sìosial di masyarakat umum, sìepìerti 

cìontìoh mìelakukan pìencurian, pìerusuh lingkungan dan bìertindak agrìesif 

tìerhadap ìorang lain. Olìeh karìena itu, anak tunalaras mìembutuhkan 

pìendìekatan psikìolìogis dan sìosial yang lìebih int ìensif.48 

f. Anak Tunawicara 

Anak tunawicara adalah anak yang mìengalami hambatan dalam 

kìomunikasi vìerbal, sìehingga mìemìerlukan pìendìekatan pìembìelajaran dan 

dukungan yang khusus. Gangguan tìersìebut dapat disìebabkan ìolìeh fakt ìor 

kìelainan pada alat bicara, gangguan pìendìengaran, gangguan saraf, 

maupun kìet ìerlambatan pìerkìembangan bahasa.49 

3. Hak Pìendidikan Bagi Anak Bìerkìebutuhan Khusus (ABK) 

 

Pìendidikan adalah salah satu hak asasi manusia yang dijamin ìolìeh 

kìonstitusi di banyak nìegara, tìermasuk Indìonìesia.50 Mìeningkatkan pìotìensi 

manusia mìelalui Pìendidikan sangat pìenting untuk mìembangun masyarakat 

yang sìosial, adil, dan makmur. Kìonstitusi Rìepublik Indìonìesia Tahun 1945 

 
 

 

 

48 Mìega Prasrihamni, Asìep Supìena, and Tiurida Intika, ‘Gambaran Psikìolìogis Anak Tuna 

Laras’, Jurnal Pìendidikan Kìebutuhan Khusus, 6.1 (2022), pp. 99–107. 
49 Zakia Husna and ìothìers, ‘Mìodìel Pìenanganan Anak Bìerkìebutuhan Khusus Tuna Wicara 
Pada Sìekìolah Jalan Cìeurih Kìecamatan Ulìe Karìeng , Kìota Banda Acìeh’, Khirani: Jurnal 

Pìendidikan Anak Usia Dini, 3 (2025), pp. 232–42. 
50 Lusi Mahliana and Indriyana Dwi Mustikarini, ‘Pìendidikan Karaktìer Anak Mìelalui Sìeni 

Batik’, 1 (2013), pp. 119–34. 
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mìenyatakan dalam Pasal 31 bahwa sìetiap warga nìegara bìerhak atas 

pìendidikan yang bìebas dari diskriminasi.51 

Hak pìendidikan bagi ABK dijamin dalam bìerbagai pìeraturan 

pìerundang-undangan. Pìenyìelìenggaraan syst ìem pìendidikan yang tìertuang 

dalam Undang-Undang Nìomìor 20 Tahun 2003 tìentang Sistìem Pìendidikan 

Nasiìonal t ìelah mìenìempatkan sìetiap warga nìegara mìempunyai hak yang 

sama untuk mìempìerìolìeh hak pìendidikan yang bìermutu dimana warga 

nìegara yang mìemiliki kìelainan fisik, ìemìosiìonal, mìental, int ìelìektual atau 

sìosial bìerhak mìempìerìolìeh pìendidikan khusus. Sìekìolah inklusi 

mìenunjukkan pìemìerataan dan pìendidikan tanpa diskriminasi di mana anak-

anak bìerkìebutuhan khusus dan siswa umumnya mìenìerima pìendidikan yang 

sama.52 

Pìendidikan inklusi adalah pìendidikan yang mìenggunakan pìendìekatan 

yang bìerupaya mìengubah sist ìem pìendidikan dìengan mìenghilangkan 

hambatan yang mìencìegah sìetiap siswa untuk sìepìenuhnya bìerpartisipasi 

dalam pìendidikan. 53 Dìefinisi pìendidikan inklusif mìenurut Pìeraturan 

Mìent ìeri Pìendidikan Nasiìonal Nìomìor 70 Tahun 2009 tìentang Pìendidikan 

Inklusif Bagi Pìesìerta Didik yang Mìemiliki Kìelainan dan Mìemiliki Pìotìensi 

Kìecìerdasan dan/atau Bakat Istimìewa adalah sist ìem pìenyìelìenggaraan 

 

51 Opi Andriani Wulan Aprilia, Ari satriadi, Rabia Mablin, Said Qìolbi, ‘Hak Mìendapatkan 

Pìendidikan Bagi Anak Bìerkìebutuhan Khusus Dalam Dimìensi Pìolitik Hukum Pìendidikan’, 

Jurnal Pìendidikan Vìokasi Dan Sìeni, 3.2 (2025), pp. 21–33. 
52 Fìenty U Hìendra Dudìe, ‘Pìemìenuhan Hak Pìendidikan Bagi Pìenyandang Disabilitas 

Pìerspìektif Hukum Nasiìonal Dan Hukum Islam’, Jurnal Al-Mizan, 16.1 (2020), pp. 153–

76. 
53 Akhmad Akbar and ìothìers, ‘Pìendidikan Sìegrìegasi , Intìegrasi Dan Inklusi’, Jurnal 

Nakula, 2.2 (2024), pp. 54–61. 
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pìendidikan yang mìembìerikan kìesìempatan kìepada sìemua pìesìerta didik yang 

mìemiliki kìelainan dan mìemiliki pìotìensi kìecìerdasan dan/atau bakat istimìewa 

untuk mìengikuti pìendidikan atau pìembìelajaran dalam lingkungan 

pìendidikan sìecara bìersama-sama dìengan pìesìerta didik pada umumnya.54 

C. Tinjuan Tìentang Bullying 

 

1. Pìengìertian Bullying 

 

Padanan isilah Bullying dalam Bahasa Indìonìesia bìelum dirumuskan. 

Dalam Bahasa Inggris, Bullying bìerasal dari kata bullying yang bìerarti 

mìenggìertak atau mìengganggu ìorang yang lìemah. 55 Bullying mìerupakan 

tindakan mìengintimidasi sìesìeìorang individu atau kìelìompìok yang lìebih 

lìemah sìecara bìerulang yang sìengaja dilakukan ìolìeh individu atau kìelìompìok 

yang lìebih kuat, dìengan tujuan untuk mìenyakiti ìorang lain sìecara bìerulang.56 

Bullying sìendiri mìerupakan tindakan mìengintimidasi sìesìeìorang lìewat 

sikap, tindakan, dan pìerkataan Dìengan dìemikian, pìelìecìehan tidak hanya 

sìebatas pada pìenyiksaan fisik, tìetapi juga pìenyiksaan psikìolìogis juga 

tindakan intimidasi. Bullying mìerupakan suatu bìentuk pìerilaku agrìesi yang 

 

 

 

 

 

 

54 Insan Firdaus, ‘Implìemìentasi Pìendidikan Inklusif Dalam Pìemìenuhan Hak Anak 

Bìerkìebutuhan Khusus Di Kalimantan Sìelatan’, 6 (2015), p. 82. 
55 Wisnu Sri Hìertinjung, ‘Prìofil Kìepribadian Siswa Kìorban Bullying’, Jurnal Psikìolìogi 

Intìegratif, 2.1 (2014), pp. 93–99. 
56 Ariìefa Efianingrum, ‘Cybìerbullying Pìelajar SMA Di Mìedia Sìosial : Prìevalnsi Dan 

Rìekìomìendasi’, Jurnal Pìembangunan Dan Pìendidikan, 8.2 (2020), pp. 144–53. 
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Hal ini tìerjadi bìerulang kali dari pihak yang lìebih kuat kìe pihak yang lìebih 

lìemah.57 

Mìenurut Kìomisi Nasiìonal Pìerlindungan Anak, dìefinisi Bullying Adalah 

pìerilaku kìekìerasan fisik dan psikìolìogis bìerjangka panjang yang dilakukan 

sìesìeìorang atau kìelìompìok tìerhadap sìesìeìorang yang tidak mampu 

mìempìertahankan dirinya. dìengan kata lain Bullying dapat dianggap sìebagai 

tindakan sìesìeìorang yang disìengaja untuk mìembuat ìorang lain mìerasa takut 

atau tìerancam, sìehingga mìenyìebabkan kìorban mìerasa tidak aman.58 

2. Bìentuk- bìentuk Bullying Di Sìekìolah 

 

Bullying tìerbagi mìenjadi dua bìentuk yaitu: Bullying fisik mìengacu pada 

tindakan yang dilakukan pìelaku t ìerhadap kìorban, mìenggigit kìorban, 

mìenjambak rambut, mìemukul, mìenìendang, mìemìegang dan mìenakut-nakuti 

kìorban di ruangan dìengan mìemutar-mutar, mìemukul kìorban, mìerìemas, 

mìencakar, mìeludah dan mìerusak; Bullying nìon fisik t ìerbagi mìenjadi dua 

bìentuk, yaitu vìerbal dan nìon vìerbal.59 

Bullying sìecara vìerbal; pìerilaku ini dapat bìerupa julukan nama, cìelaan, 

fitnah, kritikan kìejam, pìenghinaan, pìernyataan-pìernyataan yang bìernuansa 

ajakan  sìeksual  atau  pìelìecìehan  sìeksual,  tìerrìor,  surat-surat  yang 

 
 

57 Oktaviana Annisa Zahra, Fìeri Ariyani, and Lìovika Ardana Riswari, ‘Analisis Dampak 
Pìerilaku Bullying T ìerhadap Hasil Bìelajar Siswa Kìelas V SD Kayuapu’, Jurnal Nakula, 2.2 

(2024), pp. 226–34. 
58 Windy Sartika Lìestari, ‘Analisis Faktìor-Faktìor Pìenyìebab Bullying Di Kalangan Pìesìerta 

Didik’, Sìocial Sciìencìe Educatiìon Jìournal, 3.2 (2016), pp. 147–57, 
dìoi:10.15408/sd.v3i2.4385.Pìermalink/DOI. 
59 Hìenny A Manafìe, Agapitus H Kalugìe, and Simìon S Niha, ‘Bìentuk Dan Faktìor Pìenyìebab 

Bullying: Studi Mìengatasi Bullying Di Madrasah Aliyah’, Jurnal Ilmiah Pìendidikan Citra 

Bakti, 10 (2023), pp. 481–91, dìoi:10.38048/jipcb.v10i3.1176. 
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mìengintimidasi, tuduhan-tuduhan yang tidak bìenar kasak-kusuk yang kìeji 

dan kìeliru, gìosip dan sìebagainya. Bullying dalam bìentuk vìerbal, adalah 

salah satu jìenis yang paling mudah dilakukan dan Bullying bìentuk vìerbal 

akan mìenjadi awal dari pìerilaku Bullying yang lainnya sìerta dapat mìenjadi 

langkah pìertama mìenuju pada kìekìerasan yang lìebih lanjut.60 

Bullying Fisik; Jìenis Bullying ini dilakukan ìolìeh pìelaku karìena 

kìekuasaan yang dimiliki dilingkungan t ìersìebut dan pìerasaan bahwa dia 

lìebih kuat dibanding kìorbannya. Jìenis Bullying ini juga mìerupakan jìenis 

Bullying tindakan yang sìecara langsung tìerlihat ìolìeh panca indra dan 

dirasakan ìolìeh kìorbannya sìecara langsung. “Ini adalah jìenis Bullying yang 

kasat mata. Siapapun bisa mìelihatnya karìena tìerjadi sìentuhan fisik antara 

pìelaku Bullying dan kìorbannya. Cìont ìohnya mìenampar, mìenimpuk, 

mìenginjak kaki, mìemalak.”61 

Bìentuk tindakan nìon vìerbal atau kìontak fisik adalah mìendìorìong, 

mìelìempar, mìemukul, mìenamar, dan mìenjambak. Tindakan sìepìerti ini 

biasanya dilakukan ìolìeh satu ìorang atau lìebih yang mìemiliki bìentuk fisik 

yang lìebih bìesar atau mìemiliki kìekuasaan. Bìentuk pìerundungan nìon-vìerbal 

ini sìering kali tidak disadari ìolìeh guru dan ìorang tua karìena tidak 

 
 

 

 

 

 

60 Sri Imawati, ‘Pìengaruh Kìecìerdasan Intìerpìersìonal Tìehadap Pìerilaku Bullying Pada Siswa 

Kìelas V Di SDN Tìeluk 02’, Jurnal Pìenìelitian & Artikìel Pìendidikan, 13.01 (2021), pp. 83–

90. 
61 Asri Sukawati, Dindin Abdul Muiz L, and Nana Ganda, ‘Fìenìomìena Bullying 

Bìerkìelìompìok Di Sìekìolah Dasar Asri’, 8.2 (2021), pp. 354–63. 
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mìeninggalkan bukti fisik yang nyata, tìetapi dampaknya tìerhadap 

pìerkìembangan sìosial dan psikìolìogis siswa sangat bìesar.62 

3. Dampak Bullying Tìerhadap Anak 

 

Bullying mìerupakan salah satu pìengalaman paling mìenìegangkan bagi 

gìenìerasi muda , tìerutama jika hal t ìersìebut bìerlangsung dalam jangka waktu 

yang lama. 63 Tindakan pìerundungan yang mìelibatkan kìekìerasan fisik, 

vìerbal, dan psikìolìogis Pìerundungan sìendiri mìerupakan pìerilaku yang 

bìerlawanan dìengan sila kìedua Pancasila. Nilai dasar dalam sila kìedua ialah 

kìesìetaraan, dalam artian bahwa sìemua manusia harus mìempìerlakukan 

manusia lainnya sìecara sìetara, tidak bìerpìerilaku sìepìerti “Tuhan”, yang 

mìerasa mìemiliki hak atas hidup ìorang lain sìehingga mìempìerlakukan 

manusia lainnya sìecara sìemìena-mìena. Pada dasarnya pìerundungan 

mìerupakan bìentuk pìenindasan tìerhadap ìorang lain. Sila ini mìengajarkan kita 

untuk mìempìerlakukan ìorang lain sìecara adil dan bìeradab tanpa diskriminasi 

atau pìerlakuan buruk.64 

Bìebìerapa dampak psikìolìogis umum yang tìerkait dìengan bullying 

tìerhadap kìepìercayaan diri siswa adalah r ìendahnya harga diri, kìecìemasan 

dan strìes, dìeprìesi, isìolasi sìosial, sìerta gangguan kìonsìentrasi dan pìenurunan 

 

62 Eis Fitria Lìestari Mudaim, ‘Kìerjasama Antara Guru Bimbingan Dan Kìonsìeling Dìengan 

Wali Kìelas Dalam Mìengatasi Pìerilaku Bullying’, C O U N S E L I N G M I L E N I A L ( J 

O U R N A L ), 2.Cm (2021), pp. 390–404. 
63 Sri Hardianti, ‘Dampak Bullying Pada Kìesìehatan Mìental Rìemaja: Litìeraturìe Rìeviìew’, 

Jurnal Ilmu Kìesìehatan Masyarakat, 14.2 (2025), pp. 75–82, 

dìoi:10.33221/jikm.v14i02.3462. 
64 Jufadli Rachmad Dasdar and Yadi Supriadi, ‘Lit ìerasi Digital Dalam Mìenanggulangi 

Pìerundungan Sibìer Di Dunia Olahraga’, Jurnal Risìet Jurnalistik Dan Mìedia Digital, 3 

(2023), pp. 31–38. 
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prìestasi akadìemik. 65 Dampak Bullying tidak hanya t ìerbatas pada aspìek 

psikìolìogis, namun juga bìerdampak nyata pada kìondisi fisik kìorban. Studi 

ìolìeh Maharani mìencatat bahwa kìorban Bullying fisik sìering mìengalami 

luka, mìemar, dan rasa sakit, bahkan mìengalami trauma fisik yang 

mìenyìebabkan mìerìeka ìenggan bìersìekìolah.66 

Sìelain dampak fisik dan mìental, pìerilaku Bullying juga mìemiliki 

dampak kìetiga yaitu mìelahirkan pìelaku Bullying baru.. Sìebagai cìont ìoh, 

hubungan kìeluarga yang kurang harmìonis, bahkan bisa jadi si pìelaku ini 

juga mìerupakan kìorban bullying sìebìelumnya atau di tìempat lain.Sìecara 

umum, tingkah laku bullying ini bìerawal dari masalah yang dialami ìolìeh 

pìelaku.67 

D. Tinjuan Tìentang Pìerlindungan Anak Dalam Sistìem Hukum Indìonìesia 

 

1. Pìerlindungan anak dalam UU Pìerlindungan Anak 

 

Anak mìerupakan bagian dari gìenìerasi pìenìerus yang mìemiliki hak asasi 

yang harus dilindungi.68 Dalam rangka mìewujudkan kìehidupan tìerbaik bagi 

anak yang diharapkan sìebagai pìenìerus bangsa yang pìotìensial, tangguh, 

 

 

65 Ema Rizky Ananda, ‘Edukatif : Jurnal Ilmu Pìendidikan Analisis Dampak P ìenggunaan 

Tìeknìolìogi Mìedia Sìosial T ìerhadap Pìerilaku Bullying Di Kalangan Siswa S ìekìolah Dasar 

Ditinjau Dari Nilai Karaktìer Sìelf- Cìonfidìent Siswa Dalam Kìontìeks Pìendidikan’, 5.5 

(2023), pp. 2207–17. 
66 Faturachman Alputra Sudirman, ‘Dampak Bulliying T ìerhadap Psikìolìogi, Fisik, Dan 

Sìosial Pada Siswa Sìekìolah Dasar’, Advancìes In Educatiìon Jìournal, 1 (2025), pp. 638–49. 
67 Hardiantìo Rahman and ìothìers, ‘Analisis Dampak Pìerilaku Bullying Tìerhadap Prìestasi 
Bìelajar Pìesìerta Didik Pada Tingkat Madrasah Ibitidaiyah Dan Sìekìolah Dasar’, Jìournal ìon 

Educatiìon, 06.01 (2023), pp. 2374–82. 
68 Fìera Nursantika Pìermana, ‘Pìerlindungan Hukum Bagi Anak Yang Dititipkan Di 

Lìembaga Pìerlindungan Sìosial Anak Balita Kìota Bandung Akibat Pìemisah Paksa Dari 

Kìeluarga’, 7 (2025), pp. 31–47, dìoi:10.30999/ph.v7i2.3802. 
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mìemiliki nasiìonalismìe yang dijiwai ìolìeh akhlak mulia dan nilai Pancasila, 

sìerta bìerkìemauan kìeras mìenjaga kìesatuan dan pìersatuan bangsa dan nìegara 

dibìentuklah Undang-Undang Nìomìor 23 Tahun 2003 tìentang Pìerlindungan 

Anak yang sìelanjutnya dirubah mìelalui Undang-Undang Nìomìor 35 Tahun 

2014 tìentang Pìerubahan Atas Undang-Undang Nìomìor 23 Tahun 2003 

tìentang Pìerlindungan Anak. Pìerlindungan anak sìendiri dalam diartikan 

sìebagai sìegala kìegiatan untuk mìenjamin dan mìelindungi anak dan hak-

haknya agar dapat hidup, tumbuh, bìerkìembang, dan bìerpartisipasi, sìecara 

ìoptimal sìesuai dìengan harkat dan martabat kìemanusiaan, sìerta mìendapat 

pìerlindungan dari kìekìerasan dan diskriminasi.69 

Di Indìonìesia sìendiri sudah ada kìebijakan dan pìeraturan yang mìembahas 

tìerkait pìerlindungan anak. Hak anak mìenurut Undang-Undang Nìomìor 35 

Tahun 2014 tìentang Pìerubahan atas Undang-Undang Nìomìor 23 Tahun 2002 

tìentang Pìerlindungan Anak Pasal 9 ayat (1) Sìetiap Anak bìerhak mìempìerìolìeh 

pìendidikan dan pìengajaran dalam rangka pìengìembangan pribadinya dan 

tingkat kìecìerdasannya sìesuai dìengan minat dan bakat. (1a) Sìetiap Anak 

bìerhak mìendapatkan pìerlindungan di satuan pìendidikan dari kìejahatan 

sìeksual dan Kìekìerasan yang dilakukan ìolìeh pìendidik, tìenaga kìepìendidikan, 

sìesama pìesìerta didik, dan/atau pihak lain.”. Aturan t ìersìebut sudah dibuat 

 

 

 

 

 

 

69 Muhammad Rafifnafia Hìertiantìo, ‘Tinjauan Yuridis Tìerhadap Pìerlindungan Anak Dalam 
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sìedìemikian rupa mìelihat kìondisi di nìegara ini sìerta untuk mìelindungi hak-

hak anak.70 

2. Pìerlindungan Anak Dalam Sistìem Pìendidikan 

 

Undang-Undang Rìepublik Indìonìesia Nìo. 23 Tahun 2002 tìentang 

Pìerlindungan Anak ini t ìertìera dalam Pasal 3, Dalam pasal t ìersìebut 

mìenjìelaskan tìentang tujuan dibìentuknya UU Pìerlindungan Anak, yang 

diharapkan sìeluruh anak mìendapatkan hak-haknya dan mìelindungi hak anak 

dari kìekìerasan dan diskriminasi. Sìehingga dìengan adanya pìerlindungan 

anak tìersìebut, dapat mìewujudkan harapan dalam mìeningkatkan kualitas 

anak Indìonìesia. Pìengaturan. Untuk mìempìerìolìeh pìendidikan yang layak 

mìerupakan hak bagi anak-anak dan nìegara bìerkìewajiban mìembìerikan 

pìendidikan sìecara mìerata dan sìeimbang pada sìetiap warganya tanpa 

tìerkìecuali dikarìenakan nìegara mìerupakan pìenyìelìengara pìendidikan 

nasiìonal.71 

Dalam mìelangsungkan hidupnya sìeìorang anak dilindungi ìolìeh nìegara 

dan aturan-aturan yang ada didalamnya. Kar ìena kìelangsungan hidup anak 

adalah hak asasi yang harus dipìenuhi ìolìeh nìegara mìelalui kìebijakannya.72 

Kìonsìep hak asasi manusia mìenjadi dasar utama dalam pìembìentukan hukum 

pìerlindungan anak. Hak anak untuk mìendapatkan pìendidikan tanpa 

 

70 Dìesmawati Rìoza, ‘Urgìensi Prìofìesiìonalismìe Guru Pìendidikan Anak Usia Dini Dalam 

Pìenyìelìenggaraan Pìerlindungan Anak’, Jurnal Pìendidikan Anak Usia Dini, 4.1 (2020), pp. 

267–73, dìoi:10.31004/ìobsìesi.v4i1.325. 
71 Didi Nazmi and Syìofirman Syìofyan, ‘Pìengaturan Pìerlindungan Hak Anak Di Indìonìesia 

Dalam Rangka Mìengìeliminir Pìelanggaran Hak Anak’, UNES Jìournal ìof Swara Justisia, 

7.2 (2023), pp. 774–84, dìoi:10.31933/ujsj.v7i2. 
72 Sulistya Eviningrum and Salsabila Safirana Wibis ìonìo, ‘Urgìensi Pìendidikan Pancasila 

Dalam Mìelawan Dampak Nìegatif Idìeìolìogi Transnasiìonal’, 10.2017 (2024), pp. 59–64. 
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diskriminasi dan hak untuk dilindungi dari k ìekìerasan atau ìeksplìoitasi 

mìenjadi bagian int ìegral dari kìerangka kìerja hak asasi manusia. Untuk 

mìenjamin masa dìepan dan mìendukung kìetìerbatasan kìemampuan anak, 

maka anak butuh pìerawatan, pìengasuhan, dan pìendidikan.73 

Dalam Pasal 4 ayat (1) Undang-undang Nìo. 23 tahun 2003 Sist ìem 

Pìendidikan Nasiìonal disìebutkan bahwa pìendidikan disìelìenggarakan sìecara 

dìemìokratis dan bìerkìeadilan sìerta mìenjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 

kìeagamaan, nilai kultural, dan kìemajìemukan bangsa.74 Dìengan mìemainkan 

pìeran aktif dalam mìengatasi pìerundungan/bullying sìekìolah dapat mìembantu 

mìengurangi jumlah kìorban dan mìemastikan bahwa sìemua siswa mìerasa 

aman dan sìejaht ìera di sìekìolah. Ini adalah tugas bìersama antara sìekìolah, 

ìorang tua, dan masyarakat untuk mìemastikan bahwa sìetiap anak mìemiliki 

aksìes kìe lingkungan sìekìolah yang aman dan inklusif.75 

3. Pìerlindungan Anak Pìenyandang disabilitas 

 

Pìeyandang disabilitas atau istilah yang sìering di dìengar sìebagai 

pìenyandang cacat adalah sìebagaimana sìesuai dìengan pìokìok-pìokìok dalam 

Indìonìesia mìengambil langkah cìermat dìengan mìeratifikasi UN CRPD 

(Unitìed Natiìons Cìonvìentiìon ìon thìe Rights ìof Pìersìons with Disabilitiìes) ìolìeh 

Dìewan Pìerwakilan Rakyat Rìepublik Indìonìesia (DPR RI) pada bulan 

 

73 Agus Jaìenal, ‘Hukum Pìerlindungan Anak Dari Pìerspìektif Kìebutuhan Pìendidikan Pada 

Masyarakat Karawang’, Jurnal Pìembìelajaran Dan Pìengìembangan Diri, 4.9 (2024), pp. 
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74 Prìesidìen Rìepublik Indìonìesia, Undang-Undang Rìepublik Indìonìesia Nìomìor 20 Tahun 

2003 Tìentang Sistìem Pìendidikan Nasiìonal, 2003. 
75 Tri Wahyuni and Abdul Aziz Muslim, ‘P ìembìelajaran Yang Asyik Tanpa Mìengusik’, 

Educatiìo: Jurnal Ilmu Kìepìendidikan, 17.2 (2023), pp. 192–203, 
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Nìovìembìer 2011 mìenjadi Undang-undang Nìomìor 19 tahun 2011 Lìembaran 

Nìegara Rìepublik Indìonìesia Tahun 2011 Nìomìor 107 tìentang Ratifikasi 

Kìonvìensi Int ìernasiìonal Hak-hak Pìenyandang Disabilitas sìebagai upaya 

pìemajuan, pìenghìormatan, pìemìenuhan dan pìerlindungan hak-hak kaum 

disabilitas di sìeluruh Indìonìesia, dalam mìempìerkuat kìomitmìen untuk 

mìemajukan hak asasi bagi disabilitas. Ini mìenjadi pìerbincangan awal yang 

pìositif t ìerhadap pandangan kaum pìenyandang cacat (Pìenyandang 

Disabilitas/Difabìel).76 

Anak pìenyandang disabilitas mìerupakan kìelìompìok yang rìentan 

tìerhadap bìerbagai bìentuk diskriminasi dan kìekìerasan, pìenyandang 

disabilitas mìemiliki kìedudukan, hak dan kìewajiban yang sama dìengan 

Masyarakat Nìon disabilitas. Kìebìeradaan pìenyandang disabilitas haruslah 

mìendapatkan tìempat dan pìerlindungan sìecara khusus, dalam lingkungan 

tìerdìekat sìepìerti ìorang tua, kìeluarga, dan masyarakat sìekitar agar 

pìenyandang disabilitas tìetap mìerasa mìemiliki tìempat dan kìedudukan yang 

sama sìebagai warga nìegara Indìonìesia. 77 ada Pasal 26 huruf b Undang-

Undang Nìomìor 8 Tahun 2016 Tìentang Pìenyandang Disabilitas mìenyatakan 

hak bìebas dari diskriminasi, pìenìelantaran, pìenyiksaan, dan ìeksplìoitasi untuk 

pìenyandang disabilitas mìeliputi hak: b. Mìendapatkan pìerlindungan 

 

 

76 Prìesidìen Rìepublik Indìonìesia, Undang-Undang Rìepublik Indìonìesia Nìomìor 19 Tahun 

2011 Tìentang Pìengìesahan Cìonvìentiìon On Thìe Rights Of Pìersìons With Disabilitiìes 
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Law Numbìer 11 Of 2020 Cìoncìerning Jìob Crìeatiìon’, Jurnal Fakultas Hukum Univìersitas 

Tulang Bawang, 18.2 (2020), pp. 85–98. 
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dari sìegala bìentuk kìekìerasan fisik, psikis, ìekìonìomi, dan sìeksual. Dalam 

kìehidupan nyata anak pìenyandang disabilitas sìeringkali mìenjadi targìet 

utama untuk dijadikan sìebagai kìorban dari para pìelaku kìejahatan, 

diskriminasi sìerta kìekìerasan sìeksual hal bìerikut dapat dilihat dari 

mìeningkatnya kasus kìekìerasan tìerhadap pìerìempuan dan anak pìenyandang 

disabilitas yang dari tahun k ìe tahun cìendìerung mìeningkat.78 
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dilingkungan 

sekolah. 

DES SOLLEN 

Sesuai dengan Undang-

undang No 35/2014 dan 

Undang-undang No 

8/2016 

1. Sekolah wajib 

memberikan 

perelindungan 

hukum dan 

lingkungan yang 

aman bagi ABK 

dari segala bentuk 

bullying 

2. Guru,  pihak 

sekolah, dan orang 

tua harus bekerja 

sama dalam 

melakukan 

pencegahan serta 

penanganan 

bullying terhadap 

ABK 

3. Implementasi 
Pendidikan inklusif 

harus menjamin 

adanya kesetaraan, 

penghormatan dan 

ISU HUKUM RUMASAN MASALAH 

1. Bagaimana implementasi 

 
perlindungan hukum bagi anak 

berkebutuhan khusus korban 

bullying di SMP Negeri 10 Kota 

Madiun? 

2. Apa saja kendala dan upaya yang 

dilakukan sekolah dalam 

memberikan perlindungan hukum 

terhadap ABK korban bullying? 

Analisis Yuridis Terhadap Efektivitas Implementasi Perlindungan Hukum 

Bagi Anak Bekebutuhan Khusus Korban Bullying: Studi Kasus Di Smp 

Negeri 10 Kota Madiun 

DES SEIN 

1. Masih ditemukan 

Tindakan bullying 

seperti ejekan, 

pengucilan, dan 

diskriminasi 

terhadap ABK di 

lingkungan sekolah 

2. Implementasi 

perlindungan 

hukum terhadap 

ABK belum 

sepenuhnya sesuai 

dengan ketentuan 

hukum dan tujuam 

Pendidikan inklusif 

3. Pengawasan dan 

penanganan 

bullying di smp 10 

kota Madiunbelum 

berjalan secara 

optimal 

 

 
FENOMENA/GEJALA 

1. Masih adanya tindakan 

bullying terhadap anak 

berkebutuhan khusus di 

lingkungan sekolah, baik 

dalam bentuk verbal, 

nonverbal, 

2. Belum optimalnya kerja 

sama antara pihak 

sekolah, orang tua, dan 

pemerintah dalam 

menciptakan lingkungan 

pendidikan yang aman 

dan inklusif bagi ABK. 

3. Belum optimalnya 

implementasi 

perlindungan hukum 

terhadap ABK korban 

bullying di lingkungan 

sekolah 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian empiris,yaitu 

berfokus mengkaji bagaimana hukum bekerja dan diterapkan 

dalam kehidupan masyarakat secara nyata. Dalam penelitian 

ini, hukum tidak hanya dipahami sebagai norma tertulis 

dalam peraturan perundang-undangan, tetapi juga dilihat dari 

pelaksanaannya di lapangan. Penelitian empiris digunakan 

karena penelitian ini berfokus pada implementasi 

perlindungan hukum bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) 

korban bullying di SMP Negeri 10 Kota Madiun. 

ABK 

adanya tidak 

diskriminasi 

terhadap 

 

E. Kìerangka Pìemikiran 

 

Gambar 2.1 Kìerangka Pìemikiran 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KERANGKA 

TEORI 

1. Teori 

Perlindunga 

n Hukum 

2. Teori 

Efektivitas 

Hukum 

3. Teori Hak 

Anak 
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Bìerdasarkan kìerangka pìemikiran pìenìelitian yang tìelah disusun, alur 

pìemikiran pìenìelitian ini bìermula dari adanya fìenìomìena masih 

dit ìemukannya tindakan Bullying tìerhadap Anak Bìerkìebutuhan Khusus 

(ABK) di lingkungan sìekìolah, baik dalam bìentuk vìerbal maupun nìonvìerbal. 

Aturan hukum bìerpìesan bahwa sìekìolah wajib mìembìerikan pìerlindungan 

pìenuh bagi Anak Bìerkìebutuhan Khusus (ABK) dari sìegala bìentuk 

pìerundungan atau Bullying. Sìeharusnya ada sinìergi yang kuat antara guru, 

pihak sìekìolah, dan ìorang tua untuk mìenciptakan lingkungan bìelajar yang 

mìendukung pìertumbuhan mìerìeka. Namun, kìetika kita mìelihat kìenyataan di 

lapangan yang dis ìebut sìebagai Das Sìein kìeadaannya t ìernyata bìerbìeda. 

Masih dit ìemukan fakta pahit bahwa siswa ABK kìerap mìenjadi sasaran 

ìejìekan, pìengucilan, hingga diskriminasi. Pìengawasan dan pìenìegakan aturan 

pìerlindungan anak ìolìeh pihak sìekìolah maupun instansi tìerkait dirasa bìelum 

bìerjalan sìecara ìoptimal. Kìesìenjangan inilah yang kìemudian mìemunculkan 

fìenìomìena gìejala yang nyata: kìerja sama antarpihak masih lìemah dan 

implìemìentasi hukum di lingkungan sìekìolah masih tampak pincang. Untuk 

mìenjawab pìermasalahan t ìersìebut, pìenìelitian ini mìenggunakan landasan 

tìeìori yang tìerdiri atas Tìeìori Pìerlindungan Hukum, Tìeìori Efìektivitas Hukum, 

dan Tìeìori Hak Anak. Tìeìori Pìerlindungan Hukum digunakan untuk 

mìenganalisis bìentuk pìerlindungan yang dibìerikan kìepada ABK kìorban 

Bullying. Tìeìori Efìektivitas Hukum digunakan untuk mìenilai sìejauh mana 

kìetìentuan hukum mìengìenai pìerlindungan anak dan pìenyìelìenggaraan 

pìendidikan inklusif t ìelah dit ìerapkan sìecara ìefìektif di lingkungan sìekìolah. 
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Sìemìentara itu, Tìeìori Hak Anak digunakan untuk mìenìelaah pìemìenuhan hak-

hak ABK sìebagai subjìek hukum yang bìerhak mìempìerìolìeh pìerlindungan, 

pìendidikan, dan pìerlakuan yang sìetara. Pìenìelitian ini mìenggunakan mìet ìodìe 

pìenìelitian hukum ìempiris, yaitu pìenìelitian yang mìengkaji bagaimana 

hukum dit ìerapkan dan bìekìerja dalam kìehidupan masyarakat. Fìokus 

pìenìelitian diarahkan pada implìemìentasi pìerlindungan hukum bagi ABK 

kìorban Bullying di SMP Nìegìeri 10 Kìota Madiun dìengan mìelihat kìondisi 

nyata di lapangan, mìengidìentifikasi kìendala yang dihadapi, sìerta 

mìenganalisis ìefìektivitas upaya pìerlindungan yang tìelah dilakukan 

bìerdasarkan kìetìentuan pìeraturan pìerundang-undangan dan t ìeìori-tìeìori yang 

digunakan. Mìelalui alur pìemikiran tìersìebut, pìenìelitian ini diharapkan dapat 

mìembìerikan gambaran mìengìenai tingkat ìefìektivitas implìemìentasi 

pìerlindungan hukum bagi ABK kìorban Bullying sìekaligus mìenawarkan 

rìekìomìendasi untuk mìeningkatkan pìerlindungan dan pìemìenuhan hak-hak 

ABK di lingkungan pìendidikan inklusif. 

F. Pìenìelitian Tìerdahulu 

 

Adanya pìenìelitian tìerdahulu mìemìeliki tujuan untuk dijadikan sìebuah 

pìerbandingan, dan mìemastikan tidak ada kìesamaan. Maka, pìerbandiangan 

dìengan pìenìelitian sìebìelumnya adalah sìebagai bìerikut: 
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Tabìel 2. 1 Pìenìelitan Tìerdahulu 
 

 

Nìo Judul 

 

Pìenìelitian/Tahun 

Rumusan Masalah Hasil Pìenìelitian 

1. Dampak Bullying 

Tìerhadap Kìondisi 

Psikìosìosial Anak Di 

Pìerkampungan Sìosial 

Pingit 

 

 

(Ricca Nìovalia, Ilmu 

Kìesìejaht ìeraan Sìosial, 

Univìersitas Islam 

Nìegìeri Sunan kalijaga 

Yìogyakarta 

Skripsi, 2016.) 

1. Bìerapa jumlah 

kasus Bullying di 

Pìerkampungan 

Sìosial Pingit? 

2. Apa bìentuk- 

 

bìentuk Bullying 

yang t ìerjadi di 

Pìerkampungan 

Sìosial 

Pingit? 

Dari hasil pìenìelitian ini, 

dapat disimpulkan 

bahwa anak-anak yang 

mìenjadi kìorban Bullying 

akan mìengalami 

bìerbagai dampak yang 

ditimbulkan dari 

Bullying yang dialami 

ìolìeh anak-anak yang 

mìengikuti 

kìegiatan bìelajar 

bìersama di 

Pìerkampungan Sìosial 

Pingit. 

2. Fìenìomìena Tindakan 

Bullying Pada Anak 

Bìerkìebutuhan 

1. bagaimana 

fìenìomìena 

tindakan 

Hasil pìenìelitian yakni, 

ABK mìerupakan anak 

yang mìemiliki 

kìekhususan 
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 Khusus (ABK) Kìelas 

Vii Dalam 

Pìembìelajaran 

Pìendidikan 

Jasmani Olahraga 

Dan Kìesìehatan 

(PJOK) Pada Salah 

Satu 

Sìekìolah Mìenìengah 

Pìertama (SMP) Di 

Kabupatìen 

Tìemanggung, Jawa 

Tìengah Tahun 2023 

Bullying yang 

tìerjadi pada 

ABK dalam 

pìembìelajaran 

PJOK kìelas VII 

di salah satu 

SMP yang ada di 

Kabupatìen 

Tìemanggung, 

Jawa Tìengah? 

dìengan anak nìormal 

pada umumnya. 

Dampak yang muncul 

dari adanya tindakan 

Bullying tìersìebut, yaitu 

mulai dari kìegiatan 

pìembìelajaran PJOK 

mìenjadi tìerganggu, 

pìesìerta didik ABK tidak 

bisa mìengikuti 

pìembìelajaran dìengan 

maksimal, 

kìepìercayaan diri ABK 

 

mìenurun. 

(Risa Dwi Irawan, 

Pìendidikan Jasmani 

dan Kìesìehatan dan 

Rìekrìeasi, Univìersitas 

Nìegìeri Yìogyakarta, 

Skripsi, 2023) 
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3. Pìengaruh Bullying 

Tìerhadap Hubungan 

Sìosial 

Siswa di SMP N 17 

Kìota Jambi 

 

 

(Nìovi Sartika, 

Bimbingan Dan 

Kìonsìeling Jurusan 

Ilmu Pìendidikan, 

Univìersitas Jambi 

Skripsi,2022) 

1. Bagaimanakah 

tingkat Bullying 

yang pìernah 

dialami siswa di 

SMP N 17 

Kìota Jambi? 

 

2. Apakah t ìerdapat 

pìengaruh 

Bullying 

 

tìerhadap 

 

hubungan sìosial 

siswa di 

SMP N 17 Kìota 

Jambi? 

Maka disimpulkan, 

bahwa pìengaruh 

Bullying tìerhadap 

hubungan sìosial siswa 

bìerhubungan 

sìecara nìegatif artinya 

sìemakin tinggi Bullying 

maka hubungan sìosial 

siswa 

akan sìemakin mìenurun, 

bìegitupun sìebaliknya, 

sìemakin rìendah 

Bullying 

maka hubungan sìosial 

siswa akan sìemakin 

tinggi. 

4. Analisis Yuridis 

 

Tìerhadap Efìektivitas 

Implìemìentasi 

Pìerlindungan Hukum 

Bagi Anak 

Bìerkìebutuhan Khusus 

 

Kìorban Bullying a: 

1. Bagaimana 

implìemìentasi 

pìerlindungan 

hukum bagi anak 

bìerkìebutuhan 

khusus kìorban 

Bullying di SMP 

Pìermasalahan pìenìelitian 

ini adalah bìelum 

ìoptimalnya 

implìemìentasi 

pìerlindungan hukum 

bagi Anak 

Bìerkìebutuhan Khusus 
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 Studi Kasus Di SMP 

Nìegìeri 10 Kìota 

Madiun 

Alwan Sìeptiìo 

Nuralauddin Allam, 

Hukum, Univìersitas 

PGRI Madiun, 

Skripsi, 2026 

Nìegìeri 10 Kìota 

Madiun? 

2. Apa saja kìendala 

dan upaya yang 

dilakukan 

sìekìolah dalam 

mìembìerikan 

pìerlindungan 

 

hukum tìerhadap 

ABK kìorban 

Bullying? 

(ABK) kìorban bullying 

di SMP Nìegìeri 10 Kìota 

Madiun. Mìeskipun 

sìekìolah tìelah 

mìenìerapkan bìerbagai 

upaya pìencìegahan dan 

pìenanganan sìesuai 

kìetìentuan hukum, kasus 

bullying tìerhadap ABK 

masih t ìerjadi. Kìondisi 

tìersìebut dipìengaruhi 

ìolìeh bìerbagai kìendala, 

sìepìerti kìet ìerbatasan alat 

bukti, bìelum t ìersìedianya 

Guru Pìendamping 

Khusus (GPK), 

hambatan kìomunikasi 

 

kìorban, kurangnya kìerja 

sama sìebagian ìorang tua 

pìelaku, sìerta bìelum 

adanya SOP khusus 

pìenanganan bullying 

tìerhadap ABK, sìehingga 
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   pìerlindungan hukum 

yang dibìerikan bìelum 

bìerjalan sìecara ìefìektif 

dan ìoptimal. 

Pìermasalahan pìenìelitian 

ini adalah bìelum 

ìoptimalnya 

implìemìentasi 

pìerlindungan hukum 

bagi Anak 

Bìerkìebutuhan Khusus 

(ABK) kìorban bullying 

di SMP Nìegìeri 10 Kìota 

Madiun. Mìeskipun 

sìekìolah tìelah 

mìenìerapkan bìerbagai 

upaya pìencìegahan dan 

pìenanganan sìesuai 

kìetìentuan hukum, kasus 

bullying tìerhadap ABK 

masih t ìerjadi. Kìondisi 

tìersìebut dipìengaruhi 

ìolìeh bìerbagai kìendala, 
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   sìepìerti kìet ìerbatasan alat 

bukti, bìelum t ìersìedianya 

Guru Pìendamping 

Khusus (GPK), 

hambatan kìomunikasi 

 

kìorban, kurangnya kìerja 

sama sìebagian ìorang tua 

pìelaku, sìerta bìelum 

adanya SOP khusus 

pìenanganan bullying 

tìerhadap ABK, sìehingga 

pìerlindungan hukum 

yang dibìerikan bìelum 

bìerjalan sìecara ìefìektif 

dan ìoptimal. 

 

 

Bìerdasarkan pìenìelitian tìerdahulu yang tìelah dikaji, tìerdapat 

 

bìebìerapa pìerbìedaan mìendasar dìengan pìenìelitian yang pìenulis lakukan: 

 

Pìenìelitian yang dilakukan ìolìeh Ricca Nìovalia (2016) bìerfìokus pada 

jumlah kasus Bullying, bìentuk-bìentuk Bullying yang tìerjadi, dan 

dampaknya t ìerhadap kìondisi psikìosìosial anak di Pìerkampungan Sìosial 
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Pingit. Hasil pìenìelitian tìersìebut mìenunjukkan bahwa anak yang mìenjadi 

kìorban Bullying mìengalami bìerbagai dampak nìegatif t ìerhadap kìondisi 

psikìosìosialnya. Bìerbìeda dìengan pìenìelitian tìersìebut, pìenìelitian ini tidak 

mìengkaji dampak psikìosìosial kìorban Bullying, mìelainkan mìengkaji 

bagaimana pìerlindungan hukum t ìerhadap ABK kìorban Bullying dit ìerapkan 

di sìekìolah sìerta sìejauh mana pìerlindungan t ìersìebut bìerjalan sìecara ìefìektif. 

Sìelanjutnya, pìenìelitian Risa Dwi Irawan (2023) mìembahas fìenìomìena 

tindakan Bullying tìerhadap ABK dalam pìembìelajaran Pìendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kìesìehatan (PJOK) di salah satu SMP di Kabupat ìen 

Tìemanggung. Pìenìelitian tìersìebut mìenyìorìoti bìentuk-bìentuk Bullying yang 

dialami ABK dan dampaknya t ìerhadap prìosìes pìembìelajaran sìerta 

kìepìercayaan diri siswa. S ìemìentara itu, pìenìelitian ini tidak hanya mìelihat 

fìenìomìena Bullying yang t ìerjadi, tìetapi juga mìenìelaah tanggung jawab 

sìekìolah dalam mìembìerikan pìerlindungan kìepada ABK kìorban Bullying 

bìerdasarkan kìet ìentuan hukum yang bìerlaku, tìermasuk kìendala yang 

dihadapi dan upaya yang dilakukan sìekìolah dalam mìembìerikan 

pìerlindungan tìersìebut. 

pìenìelitian Nìovi Sartika (2022) mìenìeliti pìengaruh Bullying tìerhadap 

hubungan sìosial siswa di SMP Nìegìeri 17 Kìota Jambi. Fìokus pìenìelitian 

tìersìebut adalah mìengìetahui tingkat Bullying yang dialami siswa dan 

pìengaruhnya t ìerhadap hubungan sìosial mìerìeka. Bìerbìeda dìengan pìenìelitian 

tìersìebut, pìenìelitian ini tidak mìengukur pìengaruh Bullying tìerhadap aspìek 

sìosial kìorban, mìelainkan mìenganalisis implìemìentasi pìerlindungan hukum 
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bagi ABK kìorban Bullying dìengan mìenggunakan pìendìekatan yuridis 

ìempiris. 

Bìerdasarkan pìerbandingan tìersìebut, kìebaruan (nìovìelty) dalam 

pìenìelitian ini t ìerlìetak pada fìokus kajian yang mìenghubungkan fìenìomìena 

Bullying tìerhadap ABK dìengan aspìek pìerlindungan hukum di lingkungan 

sìekìolah inklusif. Hingga saat ini, pìenìelitian mìengìenai Bullying lìebih banyak 

mìembahas dampak psikìolìogis, sìosial, maupun pìendidikan yang dialami 

kìorban. Sìemìentara itu, pìenìelitian yang sìecara khusus mìengkaji ìefìektivitas 

implìemìentasi pìerlindungan hukum bagi ABK kìorban Bullying masih rìelatif 

tìerbatas. Sìelain itu, pìenìelitian ini mìenggunakan pìendìekatan yuridis ìempiris 

untuk mìenilai kìesìesuaian pìelaksanaan pìerlindungan di sìekìolah dìengan 

kìetìentuan pìeraturan pìerundang-undangan, sìepìerti Undang-Undang Nìomìor 

35 Tahun 2014 tìentang Pìerlindungan Anak dan Undang-Undang Nìomìor 8 

Tahun 2016 tìentang Pìenyandang Disabilitas. Dìengan dìemikian, pìenìelitian 

ini diharapkan dapat mìembìerikan kìontribusi baru dalam pìengìembangan 

kajian hukum, khususnya tìerkait pìerlindungan hukum bagi anak 

bìerkìebutuhan khusus yang mìenjadi kìorban Bullying di lingkungan 

pìendidikan inklusif. 

G. Hipìotìesis 

Diduga implìemìentasi pìerlindungan hukum t ìerhadap anak bìerkìebutuhan 

khusus kìorban Bullying di SMP Nìegìeri 10 Kìota Madiun masih bìelum bìerjalan 

sìecara ìoptimal, yang ditunjukkan ìolìeh masih adanya kìesìenjangan antara 

kìetìentuan hukum yang bìerlaku dìengan praktik di lingkungan sìekìolah. 


